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ABSTRAK

Iid Rahma Dini : Pengembangan Media Pembelajaran Powerpoint Interaktif
Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Sel Elektrolisis
Kelas XII SMA/MA

Sel elektrolisis adalah materi kimia yang memuat level representasi kimia,
sehingga dianggap sulit oleh peserta didik. Oleh sebab itu, dibutuhkan media
pembelajaran yang bisa meningkatkan pemahaman peserta didik. Salah satu
media pembelajaran yang bisa menampilkan kelengkapan level representasi kimia
adalah Powerpoint interaktif. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research
and Development (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran interaktif Powerpoint berbasis inkuiri terbimbing pada materi sel
elektrolisis kelas XII SMA dan menentukan tingkat validitas dan praktikalitas
media pembelajaran kimia. Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model 4-D (define, desaign, develop and disseminate). Media
pembelajaran divalidasi oleh 5 orang validator yaitu 3 orang dosen kimia FMIPA
UNP dan 2 orang guru kimia SMAN 3 Sungai Penuh serta dilakukan praktikalitas
oleh 2 orang guru kimia dan 24 peserta didik kelas XII SMAN 3 Sungai Penuh.
Hasil penelitian dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V didapatkan rata-rata
validitas konten sebesar 0,89625 dan validitas konstruk sebesar 0,889583 dengan
kategori valid. Kepraktisan media pembelajaran berdasarkan angket respon guru
sebesar 96, 17% dan respon peserta didik sebesar 93,57%. Hasil nilai validitas dan
praktikalitas media pembelajaran Powerpoint interaktif berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sel elektrolisis yang dihasilkan berada pada kategori valid
dan sangat praktis.

Kata kunci : Media Powerpoint interaktif, Inkuiri Terbimbing, Sel
Elektrolisis.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu kimia pada dasarnya meliputi susunan, komposisi, sifat-sifat dan
perubahan materi (Brady, James E, 2012). Kebanyakan dari konsep terutama
kimia sangat teoritis dan bersifat abstrak (Sunyono, 2015). Keabstrakan materi
kimia dianggap sulit oleh peserta didik. Salah satu alasan mengapa belajar ilmu
kimia sulit adalah karena banyak konsep atau materi kimia yang abstrak, seperti
atom, molekul, dan ion, sehingga sulit bagi siswa untuk membayangkannya
(Febyanti, dkk. 2020). Sejalan dengan hasil penyebaran angket, dimana 83,3%
dari 60 peserta didik menganggap materi elektrolisis sulit dipahami. Hal ini
diperkirakan karena pada proses pembelajaran belum menampilkan sub-
mikroskopik.

Proses pembelajaran kimia sebaiknya peserta didik diarahkan untuk memilih
pilihan yang menekankan pada pemberian pengalaman belajar dimana
memungkinkan peserta didik memahami konsep kelengkapan level representasi
kimia, serta dapat mengaitkan pada penerapan konteks kehidupan nyata
(Sunyono, 2015). Materi kimia yang membutuhkan pemahaman yang akurat serta
memiliki kemampuan untuk menunjukkan tingkat representasi kimia
(makroskopik, submikroskopik, dan simbolik) adalah sel elektrolisis. Materi sel
elektrolisis berdasarkan pada kurikulum 2013 salah satu materi dalam mata
pelajaran kimia untuk peserta didik kelas XII SMA/MA. Hal ini pada proses

pembelajaran belum menampilkan kelengkapan representasi kimia tepatnya pada



sub-mikroskopik. Sejalan dengan wawancara dan penyebaran angket, diketahui
bahan ajar yang digunakan untuk proses pembelajaran masih buku cetak, LKS dan
LKPD yang digunakan guru sebagian besar masih menyajikan tulisan dan gambar
dua dimensi serta secara simbolik saja. Sifat abstrak dari materi sel elektrolisis
pada bagian sub-mikroskopik yang tidak dapat diamati secara langsung oleh
peserta didik. Keabstrakan materi yang disampaikan dapat dibantu dengan
menggunakan media sebagai perantara (Yektyastuti & Ikhsan, 2016). Perlunya
media pembelajaran pada materi sel elektrolisis yang dapat membantu peserta
didik dalam memahami konsep sel elektrolisis dengan baik dan benar.

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan guru dalam menyampaikan
pembelajaran dan membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran
(Pagarra, dkk. 2022). Media pembelajaran yang digunakan baik berupa hardware
dan software sebagai sarana dan prasarana yang harus dan terus dikembangkan
mengikuti perkembangan teknologi untuk menciptakan kelas yang aktif dan
efektif (Lubis & Ikhsan, 2015). Media pembelajaran dalam fungsi kompensatoris
dapat membantu kebutuhan siswa yang lemah atau lambat untuk menerima
pembelajaran teks atau lisan (Arsyad, 2013). Salah satu media pembelajaran yang
dapat menampilkan sub-mikroskopik dari materi sel elektrolisis adalah
powerpoint interaktif.

Media pembelajaran dikatakan interaktif jika peserta didik tidak hanya
melihat, menyelidiki model yang digunakan pada media dan media dapat
memberikan respon terhadap pengguna media pembelajaran itu sendiri.

Harapannya peserta didik aktif dan dapat menemukan konsep secara mandiri dan



terbimbing melalui powerpoint interaktif. Model pembelajaran dipasangkan
dengan media pembelajaran berupa powerpoint interaktif adalah model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Pembelajaran inkuiri terbimbing meningkatkan
keaktifan peserta didik dan pemahaman konsep siswa (Wardani, S., Setiawan, S.,
& Supardi, 2019). Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing adalah
proses pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran aktif yang menekankan
pada pertanyaan, analisis data dan berfikir kritis yang melibatkan peserta didik
(Bell, dkk. 2005). Hal ini dikarenakan inkuiri terbimbing dapat mengarahkan
peserta didik untuk memperdalam konsep yang diajarkan dan meningkatkan hasil
belajar peserta didik (Erliansyah Mutia & Aini, 2023). Adapun tahap model
pembelajaran menggunakan inkuiri terbimbing yaitu orientasi, eksplorasi,
pembentukan konsep, aplikasi dan penutup (Moog, 2008).

Pemahaman konsep untuk peserta didik dapat dimaksimalkan dengan media
pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran materi sel elektrolisis yaitu
powerpoint interaktif yang akan menampilkan bentuk sub-mikroskopik serta
membantu peserta didik dalam menemukan suatu konsep secara mandiri. Media
pembelajaran powerpoint interaktif dipasangkan model inkuiri terbimbing dan
akan dirancang sebaik mungkin sehingga peserta didik dapat melihat keterkaitan
fakta dari materi melalui praktik, baik berupa animasi agar peserta didik dapat
menemukan konsep materi sendiri melalui pertanyaan-pertanyaan kunci berupa
soal objektif pada slide yang ditampilkan. Isi dalam media pembelajaran

diberikan contoh latihan soal interaktif di powerpoint, setiap siswa yang



menjawab pertanyaan benar atau salah akan menerima emotikon sebagai timbal
balik dari jawaban mereka (Dewi & Izzati, 2020).

Media pembelajaran powerpoint interaktif dapat digunakan berulang-ulang
dimanapun seperti disekolah maupun dirumah baik digunakan guru dan peserta
didik dengan mengoperasikan media elektronik seperti laptop atau handphone,
sehingga praktis digunakan kapan saja. Media pembelajaran powerpoint interaktif
dapat memuat level representasi kimia yang bersifat abstrak seperti menampilkan
sub-mikroskopik, makroskopik dan simbolik (Chania & Aini, 2021). Media
pembelajaran powerpoint ini dapat memenuhi gaya belajar karakter peserta didik
audiovisual dan suka dengan teknologi yang berkembang pada saat ini. Sesuai
dengan hasil penyebaran angket, didapatkan sebanyak 98,3% peserta didik
menyukai media pembelajaran yang menarik seperti menampilkan video, animasi
dan gambar.

Bercermin dari penelitian yang telah dilaksanakan terlebih dahulu, beberapa
penelitian dapat dimanfaatkan sebagai pedoman guna memperluas sudut pandang
yang berhubungan dengan penelitian. Adapun penelitian sebelumnya tentang
media pembelajaran powerpoint interaktif berbasis inkuiri terbimbing dalam
pendidikan kimia yang telah dikembangkan dan menunjukkan hasil yang valid
dan praktis diantaranya pengembangan powerpoint interaktif pada materi redoks
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi saat pembelajaran dan siswa
dapat menemukan konsep secara mandiri dengan kelengkapan video, animasi
submikroskopik (Husna, dkk. 2022), media pembelajaran powerpoint interaktif

efektif digunakan dan dapat menarik minat peserta didik dalam materi asam basa



(Chania & Aini, 2021). Dalam pembelajaran powerpoint interaktif efektif dapat
meningkatkan hasil belajar menurut penelitian (Erliansyah Mutia & Aini, 2023),
Sehingga peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Powerpoint Interaktif Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada

Materi Sel Elektrolisis Kelas XII SMA/MA”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan
dalam penelitian ini yang dapat diidentifikasi adalah :

1. Hasil angket menunjukkan 83,3% peserta didik sulit memahami materi sel
elektrolisis, hal ini disebabkan bahan ajar yang digunakan masih berupa bahan
ajar cetak yang hanya menampilkan simbolik dan makroskopik saja serta
belum menampilkan kelengkapan representasi kimia sesuai dengan sifat materi
sel elektrolisis.

2. Dibutuhkannya media pembelajaran materi sel elektrolisis berbasis teknologi
yang memuat video, animasi dan gambar sehingga sesuai dengan minat peserta

didik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, penelitian ini dibatasi agar
lebih tertuju dan tidak terlalu luas, pembatasan penelitian ini dibatasi pada
pengembangan media pembelajaran Powerpoint interaktif berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sel elektrolisis kelas XII SMA/MA menggunakan model-

4D yang dibatasi pada uji validitas dan praktikalitas.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian yang

dilakukan ialah:

1. Apakah media pembelajaran powerpoint interaktif berbasis inkuiri terbimbing
pada materi sel elektrolisis kelas XII SMA/MA dapat dikembangkan?

2. Bagaimana kategori validitas dan praktikalitas media pembelajaran powerpoint
interaktif interaktif berbasis inkuiri terbimbing pada materi sel elektrolisis

kelas XII SMA/MA yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran
powerpoint interaktif berbasis inkuiri terbimbing pada materi sel elektrolisis kelas
XII SMA/MA dan mengetahui kategori validitas dan partikalitas media
pembelajaran powerpoint interaktif berbasis inkuiri terbimbing pada materi sel

elektrolisis kelas XII SMA./MA.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu media pembelajaran powerpoint interaktif
berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan bisa digunakan sebagai altenatif
media dalam kegiatan pembelajaran disekolah dan mambantu peserta didik dalam

memahami konsep materi sel elektrolisis.



